Pemanfaatan Penginderaan Jauh untuk Mengestimasi Perubahan Harga Lahan Akibat Pembangunan Jalan di Kabupaten Kebumen by Rakhmat, Basuki & Widayani, Prima
Pemanfaatan Penginderaan Jauh untuk Mengestimasi Perubahan Harga Lahan Akibat 












Road construction changes in land prices. Monitoring is carried out to determine the distribution of changes 
land prices and factors influence. This study aims to 1)find out land price data through remote sensing 
image extraction and 2)find out the distribution and changes in land prices before and after road 
construction. The parameters are land use, access roads, irrigation channels. In 2014 the area around the 
Road was dominated in the price range of Rp. 75,000.00-Rp. 100,000,000 per m2, which were spread out in 
almost all study areas. In 2018 land prices were dominated in the price range of Rp210,000.00-Rp245,000 
per m2, which is spread in almost all study areas. Changes in land prices that occur in the study area are 
influenced by several factors, namely the strategic location of land, close to the location of the Road, close 
to national road access and Daendels Road, and changes in land use. 
 







Pembangunan Jalan menyebabkan terjadinya perubahan harga lahan. Monitoring dilakukan untuk mengetahui 
sebaran perubahan harga lahan dan faktor apa saja yang mempengaruhi. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
Mengetahui data harga lahan melalui ekstraksi citra penginderaan jauh dan 2) mengetahui distribusi dan 
perubahan harga lahan sebelum dan setelah adanya  pembangunan jalan. Parameter yang digunakan yaitu 
penggunaan lahan, akses jalan, saluran irigasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2014 wilayah 
sekitar Jalan didominasi harga lahan pada rentang harga Rp75.000,00-Rp100.000,00 per m2 yang tersebar 
hampir di seluruh wilayah kajian. Pada tahun 2018 didominasi harga lahan pada rentang harga  Rp210.000,00-
Rp 245.000, per m2 yang menyebar hampir di seluruh wilayah kajian. Perubahan harga lahan yang terjadi di 
wilayah kajian dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu lokasi lahan yang strategis, dekat dengan lokasi Jalan, 
berada dekat dengan akses jalan nasional maupun Jalan Daendels, serta perubahan penggunaan lahan. 
 













Infrastruktur memiliki pengaruh besar 
terhadap kemajuan pembangunan baik desa 
maupun kota. Sarana infrastruktur yang memadai 
sangat diperlukan untuk mendukung peningkatan 
kegiatan ekonomi di suatu wilayah. Kegiatan 
investasi pembangunan seperti kegiatan produksi 
tidak akan mengalami peningkatan secara 
signifikan tanpa adanya pembangunan 
infrastruktur yang memadai (Ma’ruf, 2013). 
Infrastruktur dapat memudahkan kelangsungan 
berbagai kegiatan ekonomi dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Infrastruktur 
fisik mempunyai peran dalam meningkatkan 
kesejahteraan hidup serta kemakmuran suatu 
daerah. Peningkatan kesejahteraan masyarakat 
dapat terjadi ketika suatu wilayah memiliki 
infrastruktur yang baik, salah satunya adalah akses 
transportasi jalan. 
Infrastruktur jalan merupakan prasarana 
transportasi yang sangat penting untuk 
menghubungkan wilayah-wilayah dalam suatu 
pulau. Pembangunan infrastruktur jalan diyakini 
dapat memberikan manfaat yang sangat besar 
terhadap kemajuan suatu wilayah. Hal ini 
dikarenakan keberadaan jalan dapat menjadi sarana 
perhubungan yang selanjutnya dapat memudahkan 
mobilitas manusia maupun barang antarwilayah. 
Jalan menjadi infrastruktur yang sangat dibutuhkan 
dalam konteks pembangunan pertanian dan 
ekonomi terutama untuk kelancaran arus faktor 
produksi maupun pemasaran hasil. Akan tetapi, 
secara umum kondisi infrastruktur jalan di 
Indonesia masih sangat lambat jika dibandingkan 
dengan Negara-negara tetangga lainnya (ISEI, 
2005 dalam Pamungkas, 2009). 
Sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia di 
Pulau Jawa sangat potensial untuk mendukung 
perkembangan perekonomian. Jika dibedakan 
secara fisik, perkembangan wilayah-wilayah di 
Pulau Jawa tergolong belum merata. Kawasan 
Pulau Jawa bagian utara jauh lebih berkembang 
jika dibandingkan dengan kawasan Jawa Selatan. 
Perkembangan kawasan Jawa Utara tidak terlepas 
dari dukungan infrastruktur yang memadai seperti 
adanya Jalur Pantura yang dapat mendorong 
perkembangan ekonomi di wilayah tersebut. 
Kemajuan kawasan Jawa Utara dapat ditandai 
dengan adanya beberpa kota besar yang sudah 
berkembang seperti Jakarta, Semarang, dan 
Surabaya, serta adanya berbagai macam industri 
yangtersebar di kawasan ini. 
Pembangunan Jalur Jalan Lintas Selatan (JJLS) 
sebagai infrastruktur jalan merupakan salah satu 
upaya Kementrian Pekerjaan Umum dengan 5 
provinsi di Jawa untuk meningkatkan ketersediaan 
infrastruktur di kawasan Jawa bagian selatan. 
Pembangunan JJLS dilakukan untuk mengurangi 
kepadatan transportasi di jalur pantura serta 
memacu pertumbuhan wilayah di kawasan Jawa 
selatan. Keberadaaan JJLS sebagai prasarana 
transportasi baru diharapkan mampu meningkatkan 
akses mobilitas sehingga akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi di wilayah-wilayah 
tersebut. Adanya JJLS ditujukan untuk 
menghubungkan antar kabupaten di kelima 
provinsi untuk mempermudah akses mobilitas 
manusia maupun barang. Kelancaran mobilitas 
dipercaya mampu mendorong kinerja di bidang 
pertanian, produksi, maupun pariwisata mengingat 
kawasan Jawa bagian selatan juga memiliki 
sumberdaya yang potensial. Pemerintah kelima 
provinsi percaya bahwa pembangunan 
infrastruktur jalan akan mampu memacu 
perkembangan wilayah di kawasan Jawa selatan, 
khususnya di Pansela. 
Kebumen merupakan salah satu kebupaten di Jawa 
Tengah yang dilewati proyek pembangunan Jalur 
Jalan Lintas Selatan Selatan (JJLS), yaitu wilayah 
Kebumen bagian selatan, beberapa kecamatan 
yang berbatasan langsung dengan Samudra Hindia. 
Pembangunan JJLS dimulai pada tahun 2015 dan 
selesai pada tahun 2018 dengan panjang jalan 38 
Km. Pembangunan jalan akan mendorong 
perkembangan wilayah di sekitarnya. Keberadaan 
JJLS mendorong pembangunan fasilitas-fasilitas 
penunjang kebutuhan pengguna jalan yang belum 
tersedia di wilayah sekitar JJLS, seperti rumah 
makan, pertokoan, rumah ibadah, perkantoran, 
bank/ATM, dan lain sebagainya. Hal tersebut akan 
meningkatkan nilai ekonomis lahan di sekitar JJLS. 
Nilai lahan di wilayah tersebut sebelum adanya 
pembangunan JJLS, masih berorientasi pada sektor 
pertanian. Faktor kesuburan lahan diperhitungkan 
dalam penentuan nilai lahannya. Namun, setelah 
adanya rencana pembangunan JJLS, orientasi nilai 
lahannya bergeser kea rah urban area. Faktor lokasi 
dan aksesibilitas menjadi faktor utama penentu 
nilai lahannya sedangkan faktor kesuburan lahan 
tidak lagi diperhitungkan. Perbedaan cara pandang 
terhadap nilai lahan perkotaan dan pedesaan 
tersebut akan menyebabkan terjadinya perubahan 
nilai lahan secara signifikan yang akan 
berpengaruh pada perubahan harga lahan di 
Kebumen bagian selatan, khususnya di wilayah 
yang dilalui pembangunan JJLS. Akan tetapi, 
perbedaan cara pandang terhadap nilai lahan 
sekitar JJLS cenderung tidak diketahui oleh 
masyarakat, sehingga dapat menimbulkan berbagai 
masalah. Salah satunya adalah harga lahan di 
pasaran yang cenderung naik tidak terkendali 
sehingga dapat menimbulkan kerugian para 
pembeli lahan. Di samping itu, informasi spasial 
distribusi harga lahan juga masih kurang sehingga 
dapat merugikan para penjual lahan, karena 
kemungkinan lahan pada lokasi strategis dijual 
dengan harga rendah masih berorientasi pada nilai 
lahan pertanian. Hal tersebut mendorong 
dilakukannya monitoring harga lahan sehingga 
penjual dan pembeli tidak merasa terugikan dengan 
status nilai lahan yang berubah.  
Data penginderaan jauh mampu menampilkan data 
multiwaktu dengan efektifitas waktu dan biaya 
yang lebih rendah dibandingkan survei lapangan 
(Sutanto, 2013). Selain itu, data penginderaan jauh 
juga memiliki keunggulan dalam updating data 
secara spasial karena memiliki frekuensi 
perekaman ulang pada rentang waktu tertentu pada 
daerah yang sama sehingga mampu memberikan 
informasi perubahan kenampakan bumi secara 
spasial secara up to date (Suwargana, 2013). Dalam 
kajian harga lahan dengan pendekatan nilai 
lahannya, salah satu faktor yang mempengaruhi 
nilai lahan di suatu wilayah, baik di wilayah 
perdesaan maupun perkotaan, adalah data 
penggunaan lahan. Oleh karena itu diperlukan data 
penginderaan jauh yang mampu memberikan 
gambaran penggunaan lahan di permukaan bumi 
secara jelas. Upaya monitoring perubahan harga 
lahan di sekitar JJLS dapat didukung dengan 
menggunakan citra Worldview-2. Citra 
Worldview-2 merupakan citra penginderaan jauh 
yang memiliki resolusi spasial tinggi. Citra ini 
mampu digunakan untuk analisis harga lahan. 
Resolusi spasial citra Worldview memiliki resolusi 
spasial pada saluran pankromatik sebesar 0,46 
meter dan pada saluran multispektral sebesar 1,84 
meter. Worldview-2 juga mampu menampilkan 
perubahan kenampakan bumi secara up to date 
sehingga sesuai digunakan untuk monitoring. 
1.2 Rumusan Masalah 
Kebutuhan mobilitas di Indonesia yang dari waktu 
ke waktu semakin tinggi. Hal ini dibuktikan dari 
data Departemen Perhubungan yang 
memperlihatkan bahwa setiap tahun jumlah 
pengguna transportasi darat semakin meningkat, 
bahkan hingga menyebabkan kemacetan di 
beberapa daerah. Di Jawa hususnya kepadatan lalu-
lintas semakin hari semakin bertambah, Ruas Jalan 
Pantura (Pantai Utara) masih belum bisa mengatasi 
permasalahan kepadatan lalu lintas. Oleh karena itu 
maka dibangunlah jalan lintas selatan jawa yang 
melintasi tiga provinsi yaitu Jawa Timur, Jawa 
Tengah, dan Jawa Barat, dan salah satu kabupaten 
yang dilintasi pembangunan jalan lintas ini adalah 
Kabupaten Kebumen. Oleh karena itu dibangunlah 
Jalur Lintas Selatan Selatan sebagai penunjang 
aktivitas lalu-lintas.  
Pembangunan JJLS tersebut akan mendorong 
adanya peningkatan pembangunan yang siginifikan 
di sekitar area JJLS sehingga lahan di sekitar JJLS 
akan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Nilai 
lahan itu sendiri adalah penilaian atas kemampuan 
lahan untuk dapat memberikan keuntungan 
sebesar-besarnya bagi masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhannya. Di sisi lain, nilai lahan 
akan mempengaruhi harga lahannya. Nilai lahan 
tinggi akan menjadikan nilai jual lahan tersebut 
menjadi lebih mahal. Secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa sebelum adanya pembangunan 
JJLS harga lahan di Kebumen bagian selatan masih 
dipengaruhi oleh kesuburan lahan (untuk lahan 
pertanian) karena nilai lahan perdesaan akan 
bernilai tinggi pada lahan subur, sedangkan setelah 
adanya pembangunan JJLS harga lahan tidak lagi 
mempertimbangkan kesuburan lahan, namun 
cenderung lebih dipengaruhi oleh lokasi strategis 
dan kemudahan aksesibilitas karena nilai lahan 
perkotaan akan bernilai tinggi pada lahan yang 
strategis dan aksesibilitas yang baik. 
Adanya perubahan cara pandang terhadap nilai 
lahan saat sebelum dan setelah dibangunnya JJLS 
tersebut secara otomatis akan mengubah harga 
lahan di lokasi yang sama. Monitoring diperlukan 
untuk mengetahui distribusi spasial harga lahan 
sebelum dan sesudah pembangunan JJLS serta 
perubahannya sehingga penjual dan pembeli tidak 
akan merasa terugikan dengan status nilai lahan 
yang berubah. 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diuraikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut :  
1. Sebelum ada JJLS  nilai lahan masih 
memperhitungkan tingkat kesuburan lahan 
untuk lahan pertanian, sedangkan setelah 
adanya pembangunan jalan nilai lahan 
cenderung dinilai berdasarkan lokasi dan 
aksesibilitasnya. Informasi sebaran spasial 
harga lahan sebelum dan setelah adanya 
pembangunan JJLS diperlukan untuk 
mengetahui wilayah mana yang memiliki harga 
lahan tinggi, baik sebelum maupun setelah 
adanya pembangunan jalan. Estimasi harga 
lahan dapat dilakukan melalui pendekatan nilai 
lahannya. 
2. Adanya perbedaan orientasi dalam penilaian 
lahan, dari sebelum dan setelah adanya 
pembangunan jalan mengakibatkan adanya 
perbedaan nilai lahan secara signifikan yang 
juga berpengaruh terhadap perubahan nilai 
lahannya. Oleh karena itu, perlu diketahui 
perubahan harga lahan dan sebaran spasialnya 






Model Harga Lahan 
Pembuatan model harga lahan, baik tahun 2014 
maupun tahun 2018, dilakukan dengan cara 
membandingkan antara nilai harga lahan pada 
model tentatif (harkat total) dengan harga lahan 
sebenarnya di lapangan. Harga lahan hasil model 
sementara diregresikan dengan harga lahan hasil 
kegiatan lapangan sehingga dihasilkan suatu 
persamaan. Nilai harkat total pada model harga 
lahan tentatif sebagai variabel bebas sedangkan 
harga lahan sebagai variabel terikat. Persamaan 
hasil regresi ini akan digunakan untuk mengetahui 
besarnya harga lahan secara nominal (dalam satuan 
rupiah) pada unit pemetaan yang digunakan. Harga 
lahan akhir tersebut selanjutnya diklasifikasikan ke 
dalam empat kelas harga lahan dalam satuan 
rupiah. 
 
Uji Akurasi Model Harga Lahan 
Uji akurasi model harga lahan dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kesalahan dari model yang 
telah dibuat. Semakin tinggi nilai hasil akurasi 
menunjukkan semakin baik kualitas informasi hasil 
pemodelan. Kesalahan hasil model dihitung 
berdasarkan nilai standart error yang 
membandingkan harga lahan pada model tentatif 
dengan harga lahan sebenarnya di lapangan 
(Rahmawati, 2016). Seperti yang telah disebutkan 
pada poin 3.5.6 Penentuan Titik Sampel, sampel 
harga lahan untuk membangun model dan sampel 
harga lahan untuk uji akurasi hasil model 
merupakan dua sampel yang berbeda. Formula 
untuk menghitung akurasi model adalah sebagai 
berikut: 
 
Sumber: Rahmawati, 2016 
 
 
Visualisasi Harga Lahan dan Perubahannya 
Hasil pemodelan spasial harga lahan tahun 2014 
dan 2018 divisualisasikan dalam bentuk peta 
sehingga dapat menampilkan distribusi spasial dari 
harga lahannya. Harga lahan di klasifikasikan 
menjadi empat kelas harga lahan. Visualisasi harga 
lahan disajikan menggunakan simbol value yang 
mewakili sifat data rasio. Simbol value gradasi 
warna dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 
warna merupakan variabel visual yang paling 
mudah ditangkap oleh otak manusia, sehingga akan 
lebih mudah dan sederhana bagi pembaca peta 
untuk memahami isi peta yang disajikan. Warna 
paling gelap menunjukkan semakin tinggi harga 
lahan sedangkan semakin terang warna 
menunjukkan semakin rendah harga lahan. 
Analisis distribusi spasial harga lahan, baik 
sebelum tahun 2014 maupun 2018 dilakukan 
secara deskriptif kualitatif. Perubahan harga lahan 
tahun 2014 sampai 2018 juga divisualisasikan 
dalam bentuk dua dimensi dengan symbol gradasi 
warna. Semakin gelap warna menunjukkan 
semakin besar perubahan harga lahan yang terjadi 
(dalam rupiah). Analisis distribusi spasial 
perubahan harga lahan dilakukan secara deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan historis 
 
Analisis Perubahan Harga Lahan 
   Analisis perubahan harga lahan dari tahun 
2014 sampai 2018 dilakukan secara deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan historis. Pendekatan 
historis digunakan untuk menganalisis lebih 
mendalam terkait perubahan data harga lahan di 
pasaran pada titik-titik waktu (temporal dimension) 
yang digunakan. Analisis sebaran spasial harga 
lahan di pasaran dan perubahannya dilakukan 
dengan menyusun peta harga lahan di pasaran 
sesuai urutan waktu pengamatan atau tahunnya, 
yaitu tahun 2014 dan 2018. Pemahaman khusus 
pada setiap variasi harga lahan di pasaran masing-
masing titik waktu juga dilakukan analisis guna 
mendapatkan informasi lebih mendalam terkait 
perubahan yang terjadi.Panduan pertanyaan untuk 
analisis mengadopsi dari Yunus (2010) dengan 
berubahan (Tabel 3.16). Pada penelitian ini hanya 
akan menganalisis empat dari enam panduan 
pertanyaan Yunus (2010). Pemilihan panduan 
pertanyaan didasarkan pada pertimbangan 
pertanyaan yang paling sesuai dan dapat mencakup 
secara keseluruhan informasi yang dibutuhkan 
untuk analisis perubahan harga lahan yang terjadi 
di wilayah kajian. namun, dalam proses 
analisisnya, secara implisit dijabarkan pula analisis 
terhadap pertanyaan lainnya pada panduan 
pertanyaan Yunus (2010 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Interpretasi Visual Penggunaan Lahan 
Interpretasi penggunaan lahan di wilayah kajian 
dilakukan melalui pengamatan visual citra 
penginderaan jauh tahun 2014 dan 2018. Objek 
permukiman kota akan cenderung lebih rapat 
tutupan atapnya dengan atau tanpa adanya 
pekarangan yang luas, sedangkan pada area kajian 
objek permukiman masih memiliki banyak 
pekarangan luas. Hasil dari proses interpretasi akan 
digunakan sebagai parameter untuk pemodelan 
harga lahan. 
 
       
a.) Citra Sentinel -2    b.) Foto Lapangan 
Gambar 5. 2 Contoh Objek Permukiman 




Model Harga Lahan 
Model harga lahan, baik model harga lahan 
tahun 2014 maupun tahun 2018, dibuat dengan cara 
meregresikan nilai harga lahan tentatif, yaitu nilai 
harkat total hasil pembobotan, dengan harga lahan 
pasaran di lapangan. Kedua variable dilakukan 
regresi linear dengan nilai harkat total sebagai 
variable bebas dan harga lahan pasaran sebagai 
variable terikat. Nilai hasil regresi digunakan untuk 
membangun model harga lahan di wilayah kajian 
dan sebaran spasialnya. 
 
 
Gambar 5.10 Regresi Harga Lahan Tahun 2014 
dengan Nilai Total Pembobotan 
Sumber: Hasil Pengolahan, 2019 
 
 
Gambar 5.11 Regresi Harga Lahan Tahun 2014 dengan 
Nilai Total Pembobotan Sumber: Hasil 
Pengolahan, 2019 
Uji akurasi 
Uji akurasi dilakukan untuk mengetahui kualitas 
data spasial yang dihasilkan. Kualitas data spasial 
yang dimaksudkan pada uji akurasi model dalam 
penelitian ini yaitu tingkat ketelitian hasil 
pemodelan harga lahan yang telah dibuat. Uji 
akurasi model dilakukan dengan membandingkan 
antara harga lahan hasil model dengan harga lahan 
pasaran di lapangan. Uji akurasi model dapat 
diketahui berdasarkan nilai standart errornya. 
Berdasarkan hasil uji akurasi model menunjukkan 
bahwa model harga lahan tahun 2014 dan 2018 
yang dibangun memiliki akurasi diatas 44% (Tabel 
5.2). 
Tabel 5.2 Hasil Uji Akurasi Model Harga Lahan 
Tahun 2014 Tahun 2018 
S2 59863,11 S2 122678,7 
SE 38,68563 SE 55,3802 
AKURASI 61,31437 AKURASI 44,6198 
 Sumber  : Hasil Pengolahan, 2019 
 
Visualisasi Harga Lahan 
Harga lahan dapat divisualisasikan dalam bentuk 
dua dimensi melalui peta. Visualisasi dilakukan 
untuk mengetahui distribusi harga lahan di wilayah 
kajian secara spasial sehingga user dapat dengan 
mudah mengetahui sebaran wilayah mana yang 
memiliki harga lahan tinggi dan/atau wilayah mana 
yang memiliki harga lahan rendah 
 
Peta Harga Lahan 2014 
Secara keseluruhan, wilayah kajian pada tahun 
2014 didominasi harga lahan pada rentang harga 
Rp75.000,00 sampai Rp100.000,00 per m2 yang 
tersebar hampir di seluruh wilayah kajian. 
Distribusi spasial harga lahan diatas Rp125.000,00 
per m2 (sangat tinggi) tahun 2014 mengelompok di 
sepanjang akses Jalan Daendels dan jalan lokal 
sedangkan harga lahan dibawah Rp75.000,00 per 
y = 4435,8x + …0
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Gambar 5. 12 Peta Harga Lahan Tahun 2014 
(Sumber: Hasil Pengolahan, 2019) 
 
 
Peta Harga Lahan 2018 
pada tahun 2018 didominasi harga lahan pada 
rentang harga di bawah Rp210.000,00 per m2 
sampai Rp 245.000,00 per m2 yang menyebar 
hampir di seluruh wilayah kajian. Harga lahan 
terendah masih tetap terdistribusi di sepanjang 
pesisir selatan wilayah kajian. Distribusi spasial 
harga lahan di atas Rp245.000,00 per m2 
memanjanng pada lahan yang berada dekat dengan 
lokasi pembangunan JJLS dan berasosiasi dengan 
jalan sehingga sebarannya tampak memanjang 
mengikuti jalan. 
 
Gambar 5. 12 Peta Harga Lahan Tahun 2018 
(Sumber: Hasil Pengolahan, 2019) 
 
 
Peta Perubahan Harga Lahan 2014-2018 
Perubahan harga lahan di wilayah kajian dari 
sebelum hingga setelah adanya pembangunan JJLS 
di atas Rp140.000,00 per m2 (kelas tinggi-sangat 
tinggi) terdistribusi hanya pada lahan yang 
berlokasi dekat dengan area JJLS dan dekat dengan 
akses jalan utama dan Jalan Daendels. Hal ini 
disebabkan karena semakin dekat lokasi suatu 
lahan terhadap JJLS dan akses jalan utama maka 
nilai ekonomi lahannya akan semakin meningkat. 
Secara keseluruhan, perubahan harga lahan yang 
terjadi di wilayah kajian dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu lokasi lahan yang strategis, dekat 
dengan lokasi JJLS, berada dekat dengan akses 
Jalan Daendels. 
 
Gambar 5. 14 Peta Perubahan Harga Lahan Tahun 
2014-2018 





1. Esktraksi Citra penginderaan jauh mampu 
untuk menurunkan informasi penggunaan 
lahan yang dapat dijadikan parameter harga 
lahan dengan cara dimodelkan. Akan tetapi 
model pada penelitian ini kurang bagus karena 
parameter masih kurang banyak sehingga 
pembobotan nilai tidak terwakili dengan baik. 
2. Distribusi spasial harga lahan di wilayah 
kajian sebelum (2014) dan setelah (2018) 
adanya pembangunan JJLS yaitu sebagai 
berikut: 
a. Secara keseluruhan, wilayah kajian pada 
tahun 2014 didominasi harga lahan pada 
rentang harga Rp75.000,00 sampai 
Rp100.000,00 per m2 yang tersebar 
hampir di seluruh wilayah kajian. 
Distribusi spasial harga lahan diatas 
Rp125.000,00 per m2 (sangat tinggi) 
tahun 2014 mengelompok di sepanjang 
akses Jalan Daendels dan jalan lokal 
sedangkan harga lahan dibawah 
Rp75.000,00 per m2 (rendah) sebarannya 
di sepanjang pesisir dari wilayah kajian, 
sedangkan pada tahun 2018 didominasi 
harga lahan pada rentang harga di bawah 
Rp210.000,00 per m2 sampai Rp 
245.000,00 per m2 yang menyebar hampir 
di seluruh wilayah kajian. Harga lahan 
terendah masih tetap terdistribusi di 
sepanjang pesisir selatan wilayah kajian. 
Distribusi spasial harga lahan di atas 
Rp245.000,00 per m2 memanjanng pada 
lahan yang berada dekat dengan lokasi 
pembangunan JJLS dan berasosiasi 
dengan jalan sehingga sebarannya tampak 
memanjang mengikuti jalan. 
b. Perubahan harga lahan di wilayah kajian 
dari sebelum hingga setelah adanya 
pembangunan JJLS di atas Rp140.000,00 
per m2 (kelas tinggi-sangat tinggi) 
terdistribusi hanya pada lahan yang 
berlokasi dekat dengan area JJLS dan 
dekat dengan akses jalan utama dan Jalan 
Daendels. Hal ini disebabkan karena 
semakin dekat lokasi suatu lahan terhadap 
JJLS dan akses jalan utama maka nilai 
ekonomi lahannya akan semakin 
meningkat. Secara keseluruhan, 
perubahan harga lahan yang terjadi di 
wilayah kajian dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu lokasi lahan yang strategis, 
dekat dengan lokasi JJLS, berada dekat 





Faktor-faktor yang mempengaruhi harga 
lahan yang digunakan untuk membuat model harga 
lahan, baik tahun 2014 maupun 2018, hanya faktor 
yang dapat disadap dari citra penginderaan jauh 
saja. Dalam penelitian selanjutnya sebaiknya 
faktor-faktor lain yang tidak dapat disadap dari 
citra juga perlu dipertimbangkan, misalnya status 
kepemilikan lahan, kepemilikan sertifikat, 
produktivitas lahan pertanian dan kelerengan, 
karena hal ini juga sangat berpengaruh terhadap 
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